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Abstract

This study aims to examine the meaning of text John 15:13 concerning love as the highest form
of sacrifice and to bring it into dialogue with the film Spider-Man: No Way Home through a
hermeneutics of suspicion approach. This research employs a qualitative method, utilizing
biblical text analysis, literature review, and film content analysis. The findings indicate that the
meaning of “laying down one’s life” in John 15:13 is not limited to physical death, but also
encompasses broader forms of self-sacrifice, such as the loss of identity, relationships, and
personal interests for the sake of others. This is reflected in the actions of the three Peter Parker
characters, each demonstrating different dimensions of sacrifice—physical, emotional, and
existential. Through the lens of hermeneutics of suspicion, this study also reveals a tension
between love as relational and love as a personal burden of sacrifice, which ultimately deepens
the understanding of true love as a selfless act. Therefore, the film can be understood as a
contextual representation of the theological values of text John 15:13 within contemporary
popular culture.
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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji makna teks Yohanes 15:13 tentang kasih yang berpuncak
pada pengorbanan, serta mendialogkannya dengan film Spider-Man: No Way Home melalui
pendekatan hermeneutika kecurigaan. Metode yang digunakan adalah kualitatif dengan analisis
teks Alkitab, studi literatur, dan analisis isi film. Hasil penelitian menunjukkan bahwa makna
“memberikan nyawa” dalam Yohanes 15:13 tidak hanya dipahami sebagai kematian fisik, tetapi
juga sebagai bentuk pengorbanan diri dalam arti yang lebih luas, seperti kehilangan identitas,
relasi, dan kepentingan pribadi demi kebaikan orang lain. Hal ini tercermin dalam tindakan tiga
tokoh Peter Parker yang menampilkan berbagai bentuk pengorbanan, baik secara fisik, emosional,
maupun eksistensial. Melalui hermeneutika kecurigaan, penelitian ini juga mengungkap adanya

Copyright© 2026, Marinyo: Jurnal Teologi Kontekstual, ISSN 2963-7554 (online) 43


https://ojs.ukim.ac.id/index.php/marinyo
https://doi.org/10.37429/marinyo.v2i1
mailto:budewap12@gmail.com
mailto:gracianotanmal78@gmail.com

Marinyo: Jurnal Teologi Kontekstual, Vol. 2, No. 3, Maret 2026

ketegangan antara kasih sebagai relasi dan kasih sebagai beban pengorbanan pribadi, yang pada
akhirnya memperdalam pemahaman tentang kasih sejati sebagai tindakan tanpa pamrih. Dengan
demikian, film ini dapat dipahami sebagai representasi kontekstual dari nilai teologis teks
Yohanes 15:13 dalam budaya populer masa Kini.

Kata Kunci: Yohanes 15:13; pengorbanan; kasih; hermeneutika kecurigaan; budaya populer

PENDAHULUAN

Kajian teologi pada masa Kini tidak lagi terbatas pada penafsiran teks Alkitab dalam
konteks aslinya, tetapi juga berupaya untuk mendialogkannya dengan realitas kehidupan modern.
Salah satu bentuk dialog tersebut terlihat melalui keterlibatan budaya populer seperti film, yang
menjadi salah satu bagian yang tak lepas dari kehidupan sehari-hari masyarakat. Melalui media
ini, nilai-nilai teologis, seperti: kasih, pengorbanan, dan tanggung jawab dapat dihadirkan secara
konkret dan mudah dipahami.

Nilai pengorbanan dan tanggung jawab sering muncul dalam berbagai karya budaya
populer, termasuk film. Melalui konflik, karakter, dan alur cerita yang tersaji dalam sebuah karya
film, beberapa tema sering kali hadir, seperti: kasih, pengorbanan, dan tanggung jawab terhadap
sesama. Kemudian, film dapat dipahami sebagai sebuah bentuk karya seni yang dapat berfungsi
sebagai media komunikasi untuk dapat menyampaikan setiap tema-tema tersebut kepada
penonton.! Sebuah jurnal analisis film Miracle in Cell No.7 menunjukkan bahwa nilai
pengorbanan dan kasih sayang menjadi unsur moral yang penting yang ditampilkan melalui
tindakan tokoh yang rela memberikan waktu, perasaan, bahkan hidupnya demi orang yang mereka
cintai.? Sementara itu, analisis terhadap film Up juga menegaskan bahwa nilai kasih, kesetiaan,
dan pengorbanan dalam relasi keluarga menjadi pesan etis yang kuat, di mana karakter dalam film
tetap memegang komitmen dan tanggung jawab terhadap orang yang dicintainya, meskipun harus
menghadapi kehilangan dan berbagai kesulitan hidup.®

Nilai pengorbanan dan tanggung jawab dalam film Spider-Man: No Way Home pun
tampak jelas melalui karakter Peter Parker, yang digambarkan sebagai sosok muda dengan
kesadaran moral tinggi untuk melindungi orang lain, meski harus menanggung konsekuensi yang
berat. Parker memiliki sifat bertanggung jawab yang sangat tinggi dan siap berkorban yang
menunjukkan bahwa tindakan heroiknya tidak hanya didorong oleh kekuatan super, tetapi juga
oleh komitmen etis terhadap keselamatan sesama. Lebih jauh, puncak pengorbanan itu terlihat
ketika ia rela menghapus seluruh jejak keberadaannya dari ingatan orang-orang terdekatnya,
termasuk sahabat dan orang yang dicintainya, demi mencegah kehancuran yang lebih besar.
Tindakan ini menegaskan bahwa tanggung jawab sejati dalam film tersebut tidak hanya bersifat
eksternal (menyelamatkan dunia), tetapi juga internal, yaitu: keberanian untuk melepaskan
kepentingan pribadi demi kebaikan bersama.*
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Dalam konteks ini, Injil Yohanes, khususnya teks Yohanes 15:13, menghadirkan
pemahaman mendalam tentang kasih sebagai tindakan pengorbanan yang paling tinggi, yakni:
memberikan nyawa bagi para sahabat. Ayat ini tidak hanya berbicara dalam ranah teologis, tetapi
juga membuka ruang interpretasi dalam realitas kehidupan manusia, termasuk dalam film. Oleh
sebab itu, bagaimana makna kasih yang berkorban penting untuk dapat dilihat dan didialogkan
dengan representasi nilai-nilai serupa yang muncul dalam budaya populer, yang mana dalam hal
ini film. Oleh karena itu, penelitian ini berupaya untuk mengkaji tentang bagaimana makna
Yohanes 15:13 dapat dipahami dan ditemukan secara kontekstual dalam film Spider-Man: No
Way Home, sehingga nilai-nilai teologis mengenai kasih serta pengorbanan dapat direfleksikan
dalam konteks budaya populer masa Kini.

METODE PENELITIAN

Tulisan ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan penafsiran
makna teks, analisis isi, dan studi literatur. Metode ini dipilih karena dapat membantu untuk
memahami dan melihat makna teks Yoh. 15:13 yang termuat dalam film Spider-Man: No Way
Home. Penafsiran makna teks dilakukan melalui pendekatan kontekstual.® Pada tahap awal,
analisis terhadap metafora dalam pasal 15 dilakukan, yang kemudian berfokus kata-kata kunci
pada teks ayat 13, seperti: “pokok anggur yang benar” dan “memberikan nyawa,” untuk
memahami makna dasar yang terkandung dalam ayat tersebut. Selanjutnya, analisis kontekstual
dilakukan dengan memperhatikan konteks literer dan teologis dalam keseluruhan teks tersebut
pada pasal 15, khususnya terkait relasi Yesus dengan murid-murid-Nya dan tema kasih sebagai
dasar pengorbanan.

Setelah penafsiran teks dilakukan, identifikasi dan analisis dilakukan terhadap adegan-
adegan dalam film yang merepresentasikan nilai pengorbanan dan tanggung jawab, terutama
melalui tindakan tokoh Parker. Metode penelitian kualitatif memungkinkan penulis untuk
menggali data dari sumber-sumber kajian terhadap teks, literatur lain, film, serta penelitian
terdahulu yang relevan, sehingga pemahaman yang komprehensif diperoleh tentang pandangan
Alkitab, teologi (hermeneutika) Perjanjian Baru, juga studi teologi budaya populer. Data yang
diperoleh diorganisasikan, dikategorikan, dan diinterpretasikan sesuai konteks teologi
(hermeneutika) Perjanjian Baru dan budaya populer kini. Dengan demikian, metode ini
membantu untuk menyajikan hasil penelitian secara jelas dan logis, sekaligus memberikan dasar
yang kuat untuk kesimpulan dan saran yang disampaikan dalam tulisan ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tentang Kitab Yohanes

Kitab Yohanes merupakan salah satu kitab yang paling unik dalam Perjanjian Baru, yang
sangat berbeda jika dibandingkan dengan Matius, Markus, dan Lukas. Hal ini terlihat demikian,
karena kitab ini memiliki bahasa dan idiom tersendiri, serta cara pandang yang berbeda dalam
menggambarkan dan menjelaskan pelayanan Yesus.® Pembeda ini yang kemudian menjadi
penanda bahwa kitab ini berbeda dari Injil-injil sinoptik lainnya.” Salah satu hal yang menjadi
ikon dalam kitab ini adalah pengenalan pada identitas Yesus sebagai Firman atau Logos.®
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Struktur kitab Yohanes sering kali dipahami dan diinterpretasi melalui pendekatan
biografis kuno dan pendekatan drama yang bertujuan untuk menjelaskan secara utuh tentang
Yesus. Plotnya terbagi dalam beberapa bagian besar, yakni: mulai dari narasi asal-usul Yesus di
dalam Prolog, masa pelayanan publik-Nya, hingga kisah kematian dan kebangkitan-Nya.® Dalam
Kitab Yohanes metafora luas, seperti "Pokok Anggur yang Benar," akan lebih banyak ditemukan
untuk menjelaskan hubungan erat antara Kristus dan para murid-Nya.*

Tafsiran Yohanes 15:13

“Tidak ada kasih yang lebih besar daripada ini, yakni seseorang memberikan nyawanya
demi sahabat-sahabatnya.”

“ueiova TodTNG GYATNYV 0VOEIS éxel, Iva TiS TV woyny avtod O vmep TV pilwy avTod.”

Kitab Yohanes ditulis dengan salah satu tema besar, yakni: komunitas Allah. Yohanes pasal 15
menyajikan sebuah perumpamaan yang bersifat metaforis tentang pokok anggur yang benar
sebagai gambaran hubungan antara Kristus dengan komunitas orang percaya.'! Perumpamaan ini
bukan sekadar cerita biasa, melainkan cara Yesus menjelaskan bagaimana identitas sebuah
komunitas harus berpusat pada diri-Nya sebagai Sumber Kehidupan. Penggunaan simbol anggur
ini juga merujuk pada sejarah umat Israel di Perjanjian Lama yang sering digambarkan sebagai
kebun anggur Tuhan. Namun, dalam pasal ini Yesus menegaskan bahwa diri-Nya adalah satu-
satunya Sumber Berkat pada sebuah komunitas.!?

Analisis terhadap frasa metafora “Pokok Anggur Yang Benar” hendak menunjukkan
bahwa hubungan antara "Pokok Anggur"” dan "ranting-ranting"” bersifat timbal balik dan sangat
erat. Tujuan utama dari kehidupan komunitas ini adalah memuliakan Allah melalui buah yang
dihasilkan dari hubungan yang intim dengan Kristus (berbuah).’® Yohanes menggambarkan
bahwa Yesus memberikan perintah untuk harus dapat terus menjaga hubungan dan erat dengan
Yesus seperti halnya ranting yang bergantung pada pokok, yakni: hubungan dari persatuan ini
akan menghasilkan kasih, yang ditekankan Yesus sebagai perintah mendasar.*

Kasih dan hubungan antara Yesus dan murid-murid-Nya dalam metafora “Pokok Anggur
Yang Benar” (Yoh. 15:1-8) sejatinya digambarkan sebagai relasi yang sangat intim dan saling
menetap, di mana murid-murid-Nya hanya dapat hidup dan berbuah jika tetap berada di dalam
Yesus sebagai Pokok anggur.®® Oleh sebab itu, relasi ini menekankan pada kesatuan hidup yang
mendalam sebagai bentuk kedekatan yang nyata. Hal ini menunjukkan bahwa kasih dalam
hubungan sebuah persekutuan komunitas bukan hanya sekadar konsep etis, melainkan buah dari
relasi tersebut, sebab persekutuan yang erat dengan Yesus menghasilkan kehidupan yang berbuah
dan memuliakan Allah, sehingga kasih menjadi ekspresi konkret dan tindakan nyata dari
hubungan yang terus terpelihara antara Yesus dan para murid-Nya.*®
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Relasi yang intim dan penuh kasih tersebut tidak hanya berhenti pada konsep yang
terhubung saja, tetapi mencapai puncaknya dalam tindakan kasih yang paling konkret, yaitu:
pengorbanan diri demi sesama yang termuat dalam teks Yoh. 15:13. Yoh. 15:13 hendak
mengungkapkan standar tertinggi dari kasih yang harus dipraktikkan dalam sebuah komunitas,
yakni: kesediaan untuk memberikan nyawa demi sahabat-sahabat. Dalam Teks Novum
Testamentum Greace, kata “nyawa” berasal dari bahasa Yunani yakni “woynv” (psiichén), yang
mana jika diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris berarti life (kehidupan).r” Kemudian, jika hal
ini diperhatikan dan diperdalam lagi, maka ini akan merujuk pada suatu istilah yakni
“pengorbanan.” Dalam perspektif yang lebih praktis, kasih ‘pengorbanan’ dalam ayat ini menjadi
dasar bagi terciptanya keharmonisan di tengah konflik internal dan tekanan eksternal yang
dihadapi komunitas. Kasih semacam ini berpola langsung dari pengorbanan kasih Yesus.*®

R. Alan Culpepper menjelaskan bahwa pasal 15 dibagi menjadi empat bagian dengan
setiap pembahasan yang berbeda, tetapi saling berkesinambungan.® Ayat 13 menjadi sorotan
yang penting pada bagian kedua dari pembagian ini dengan fokus berbuah lewat pengorbanan
dan kasih.?’ Pengorbanan diri sebagai sebuah standar tertinggi dari kasih, bukan hanya sekadar
perasaan, melainkan harus terwujud dalam tindakan nyata orang percaya bagi orang lain. Ayat ini
tampaknya memiliki kesamaan dengan apa yang tertulis dalam kitab 1 Yohanes?! pada pasal 3
ayat 16.22 Kemudian, hal ini tampaknya memiliki kesinambungan dengan paragraf sebelumnya
bahwa kasih ini berpola dari pengorbanan Yesus, sebagaimana Yesus sebagai Gembala yang Baik
menyerahkan nyawa-Nya (Yoh. 10:11), sehingga kemudian mengubah status para murid dari
‘hamba’ menjadi ‘sahabat’ yang saling mengasihi di dalam sebuah komunitas.?

Ayat 13 dianggap juga sebagai bentuk penyelarasan dalam bentuk pernyataan
terakhir/penutup (puncak) atas setiap ungkapan perintah mengasihi pada ayat-ayat sebelumnya.?*
Ayat ini juga hendak menunjukkan bagaimana pola pandangan Yesus yang tidak lagi melihat para
murid-Nya sebagai hamba, tetapi mengangkat martabat mereka menjadi "sahabat" karena adanya
keterbukaan dan kedekatan hubungan. Perubahan status ini memberikan tanggung jawab moral
bagi setiap anggota komunitas untuk berbuah (saling mengasihi) dengan cara yang sama seperti
yang telah Yesus teladankan kepada mereka, yakni: sebuah tanggung jawab moral yang kemudian
dipandang sebagai aktivitas misionaris.?> Sikap kasih yang mau berkorban akan menjadi sebuah
penanda dan identitas utama yang akan membedakan pengikut Kristus (ranting) dengan dunia
luar yang sering kali hanya mengejar kepentingan pribadi.
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Film Spider-Man dan Sekuel Ketiga “No Way Home”

Spider-Man merupakan karakter fiksi pahlawan super dari Marvel Comics yang
diciptakan oleh Stan Lee dan Steve Ditko yang perdana muncul pada tahun 1962 dalam komik
Amazing Fantasy #15%° dengan tokoh utama yaitu Parker yang memperoleh kekuatan dari gigitan
laba-laba yang telah terpapar radiasi.?’” Kemudian, karakter ini berkembang menjadi ikon budaya
populer Amerika Serikat dan diadaptasi ke berbagai media, termasuk serial televisi The Amazing
Spider-Man tahun 1977 yang dibintangi Nicholas Hammond.?® Film No Way Home yang dirilis
tahun 2021 merupakan lanjutan (sekuel ketiga) dari film Far From Home yang dirilis pada tahun
2019. Film ini disutradarai oleh Jon Watts yang diperankan oleh 3 tokoh besar dan ternama, yakni:
Tom Holland, Andrew Garfield, dan Tobey Maguire. Film ini menceritakan tentang identitas
tokoh utama yakni Parker yang terbongkar ke publik oleh Mysterio, sehingga ia meminta bantuan
kepada Doctor Strange. Parker merasa kacau, setelah dia menjadi korban tuduhan atas
pembunuhan Mysterio yang tewas dalam pertarungan di London. Pembongkaran identitas Spider-
Man semakin berkembang dengan penuh spekulasi juga tudingan setelah diberitakan oleh salah
satu media sensasional The Daily Bugle yang dibawakan oleh J. Jonah Jameson.

Ketika tekanan dari masyarakat semakin besar dan orang-orang terdekatnya ikut
terdampak, Peter meminta bantuan Doctor Strange untuk membuat dunia melupakan identitasnya
tersebut. Namun, mantra yang dilakukan justru gagal dan membuka kekacauan yang jauh lebih
berbahaya.?® Kegagalan sihir Doctor Strange memicu terbukanya multiverse, sehingga berbagai
musuh lama Spider-Man dari semesta lain, seperti: Doctor Octopus (Dr. Otto Octavius), Green
Goblin (Norman Osborn), Sandman (Flint Marko), hingga Electro (Maxwell “Max” Dillon)
muncul ke dunia Parker. Kehadiran para penjahat dari berbagai universe ini membuat Peter harus
menghadapi ancaman yang belum pernah terjadi dan ada sebelumnya.*°

w T 7 8
i A R bt S

. EXCLUSIVELY IN MOVIE THERTERS
DECEMBER 17

Gambar 1. Poster Resmi Film Spider-Man: No Way Home*
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Yohanes 15:13 dalam Film Spider-Man: No Way Home: Analisis Hermeneutika
Kecurigaan

Hermeneutika kecurigaan merupakan suatu pendekatan penafsiran yang menekankan
pada sikap kritis terhadap makna yang tampak di permukaan suatu teks ataupun realitas.
Pendekatan ini tidak langsung menerima makna yang diberikan, melainkan berusaha untuk
menyingkap makna yang tersembunyi di baliknya melalui sikap curiga, kritik, dan refleksi yang
mendalam. Dalam pemikiran Paul Ricoeur, yang dikutip oleh John C. Simon, hermeneutika
kecurigaan dipahami sebagai metode hermeneutis yang bertujuan untuk membongkar ilusi atau
kesadaran semu yang sering kali muncul dalam kehidupan manusia.®? Pendekatan ini tidak hanya
berfungsi sebagai metode penafsiran teks, tetapi juga sebagai cara untuk memahami realitas sosial
secara lebih kritis dan mendalam.?

Film ini menampilkan bagaimana Parker dari 3 semesta yang berbeda, yakni: (1) Parker
(Raimi-Verse/Earth-96283); (2) Parker (Webb-Verse/Earth-120703); dan (3) Parker (Marvel
Cinematic Universe/MCU/Earth-199999) yang sama-sama memiliki sikap dan peran yang
menunjukkan adanya “pengorbanan.”

(1) Parker (Raimi-Verse/Earth-96283)

Parker dari Raimi-Verse, yang diperankan oleh Tobey Maguire, menunjukkan sikap
pengorbanan melalui kebijaksanaan dan kerelaannya dalam menahan kekerasan demi kebaikan
orang lain. Dalam bagian klimaks film ini ia berusaha untuk menghentikan Parker versi MCU
yang penuh dengan amarah dan hampir saja membunuh Norman Osborn sebagai upaya membalas
dendam atas kematian Bibi May. Walaupun akhirnya ia sendiri tertusuk oleh Osborn (Green
Goblin), Peter dari Raimi-Verse tetap memilih untuk menahan tindakan tersebut demi mencegah
Peter MCU jatuh ke dalam lingkaran balas dendam. Tindakan ini memperlihatkan bahwa
pengorbanannya tidak hanya bersifat fisik, tetapi juga moral. la rela menanggung penderitaan,
agar Spider-Man di alam semesta lain tidak kehilangan nilai kemanusiaan mereka.

Gambar 2. Pertarungan Parker (versi MCU) dengan Osborn (1:57:17)
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Gambar 3. Peter (Raimi-Verse) berusaha untuk menghentikan Peter (MCU) yang hampir saja
membunuh Osborn (1:58:38)

(2) Parker (Webb-Verse/Earth-120703)

Parker dari Webb-Verse, yang diperankan oleh Garfield, menunjukkan pengorbanan
melalui usahanya menebus kegagalan masa lalunya. la masih dihantui rasa bersalah karena tidak
berhasil menyelamatkan Gwen Stacy dalam film The Amazing Spider-Man 2, setelah ia terjatuh
dari menara jam saat pertarungannya dengan Goblin. Dalam film No Way Home, momen
pengorbanan itu tampak, ketika ia menyelamatkan Michelle Jones yang hampir terjatuh dari
ketinggian, saat pertarungannya terjadi di Patung Liberty. Saat ia berhasil menangkap dan
menyelamatkannya, emosinya menunjukkan bahwa tindakan tersebut bukan sekadar aksi heroik,
tetapi juga bentuk pengorbanan batin. la menghadapi kembali traumanya demi memastikan Jones
tidak mengalami nasib tragis yang sama seperti Stacy.

Gambar 4.1 dan 4.2. Parker (Webb-Verse) menyelamatkan Jones yang hampir terjatuh di Patung
Liberty sebagai bentuk pengorbanan batin, sekaligus upaya menebus kegagalannya di masa lalu, saat ia
tidak mampu menyelamatkan Stacy (1:54:54, 1:55:08)

(3) Parker (MCU/Earth-199999)

Parker dari MCU, yang diperankan oleh Holland, memperlihatkan pengorbanan paling
besar dalam cerita film ini. Setelah berbagai kekacauan multiverse terjadi, yang mana ini dipicu
oleh kegagalan mantra Doctor Strange akibat ulahnya sendiri, akhirnya ia menyadari bahwa satu-
satunya cara untuk menyelamatkan dunia adalah dengan membuat semua orang melupakan
identitasnya sebagai Parker. la dengan sadar memilih keputusan ini, meskipun itu berarti para
sahabat dan orang yang ia cintai tidak akan lagi mengenalnya. Pengorbanan ini bersifat total,
yakni: ia kehilangan hubungan, masa lalu, dan identitas sosialnya demi keselamatan banyak
orang, sehingga ini hendak menegaskan dan mengingatkan kembali akan makna mendalam dari
prinsip Spider-Man bahwa dengan kekuatan besar ia datang dengan tanggung jawab yang besar.3*
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Tapi kali ini,

buat semua orang lupa siapa PeteriParker:

Gambar 5.1 dan 5.2. Parker (MCU) memilih untuk mengorbankan identitashya dengan meminta Doctor
Strange untuk membuat mantra, agar seluruh dunia melupakan dirinya sebagai bentuk pengorbanan total
demi keselamatan banyak orang (2:01:11, 2:02:11)

Uraian ketiga sikap dan peran dari tiga Parker yang berbeda hendak menunjukkan bahwa
maksud dari teks Yoh. 15:13 dapat dipahami, dimaknai, serta ditemukan secara kontekstual dalam
film Spider-Man: No Way Home, khususnya melalui sikap pengorbanan yang ditunjukkan oleh
ketiga Parker. Dalam konteks film ini, “memberikan nyawa” tidak selalu berarti mati secara fisik,
tetapi dapat dimaknai sebagai kehilangan identitas, relasi, dan kehidupan pribadi demi
keselamatan orang lain. Film ini memperlihatkan bagaimana Parker tidak mati secara fisik, tetapi
ia kehilangan seluruh hubungan yang membentuk hidupnya, yakni: identitas, bahkan seolah-
seolah ia tidak pernah ada. Jones dan Ned Leeds tidak lagi mengenalnya. la harus memulai hidup
dari awal sebagai orang yang benar-benar sendirian. Pengorbanan seperti ini menunjukkan bentuk
cinta tanpa pamrih yang sering dikenal dengan kasih agape, yaitu: kasih yang rela menderita demi
kebaikan dan kepentingan orang lain.®®

Kemudian, kajian ini menghadirkan pertanyaan-pertanyaan dengan perspektif analisis
hermeneutika kecurigaan. Mengapa Parker yang harus berkorban sampai kehilangan identitas
dirinya sendiri, sementara Doctor Strange sebenarnya mungkin saja bisa memperbaiki keadaan
dengan mantranya? Bagaimana hal ini mempengaruhi cara kita memahami makna ‘memberikan
nyawa’ dalam Yoh. 15:13? Apakah hal ini masih tentang kasih dalam relasi atau berubah menjadi
beban pengorbanan pribadi?

Pengorbanan Parker hingga kehilangan identitasnya bukan terutama karena tidak adanya
alternatif ataupun pilihan (misalnya melalui intervensi Doctor Strange), melainkan karena
karakter Spider-Man sendiri selalu berada dalam posisi dilematis untuk memilih antara kehidupan
pribadi dan tanggung jawab untuk menyelamatkan orang lain. Hal tersebut menekankan bahwa
setiap kali Peter mengenakan topengnya, ia pada dasarnya sedang memilih untuk “mati terhadap
diri sendiri” (die to self) demi kebaikan yang lebih besar. Keputusan Parker (versi MCU)
merupakan bentuk keputusan yang sangat berat dan ekstrem. la secara sadar menerima
konsekuensi kehilangan identitas, relasi, dan rasa memiliki, agar orang-orang yang ia kasihi tetap
aman. Peran Doctor Strange hanya berfungsi sebagai sarana, sementara keputusan etis tetap
berada pada Peter sebagai subjek yang mengasihi.*®

Konsekuensi atas pilihan dan keputusan Parker (versi MCU) memperlihatkan adanya
suatu ketegangan. Di satu sisi, kasih tetap bersifat relasional karena dilakukan demi orang lain.
Namun, di sisi lain, pilihan dan keputusan Peter memperlihatkan bahwa kasih juga dapat
membawa seseorang pada kehilangan relasi itu, sehingga tampaknya hal itu akan menjadi sebuah
beban pengorbanan pribadi. Lalu, hal ini akan mengarah pada suatu pemahaman baru bahwa
perubahan bukan makna kasih yang sedang terjadi, melainkan pendalaman makna kasih itu. Kasih
yang sejati terlihat, ketika seseorang mau berkorban tanpa berharap balasan atau pengakuan, serta
tetap mengupayakan kebaikan bagi orang lain, meski dirinya sendiri tidak dikenal atau dilupakan.
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Film ini dapat dipahami, serta dimaknai secara kontekstual sebagai representasi simbolis
tentang makna pengorbanan. Film ini menunjukkan bahwa pengorbanan sering kali menjadi
harga yang harus dibayar oleh seseorang yang memilih untuk melakukan kebaikan. Bahkan,
dalam konteks budaya populer, seperti: film superhero, gagasan tentang pengorbanan tetap hadir
sebagai pesan moral yang kuat dan relevan bagi penonton. Keputusan Parker (versi MCU)
memperlihatkan bahwa pengorbanan yang dialaminya tidak hanya bersifat emosional, tetapi juga
menyentuh aspek kehidupan sosial dan personalnya.

Sebagai tokoh utama dalam film tersebut, Parker (versi MCU) digambarkan sebagai
seorang remaja yang masih berada dalam proses belajar untuk memahami makna tanggung jawab.
Namun demikian, pada akhirnya ia mengambil keputusan yang paling berat dalam hidupnya,
demi keselamatan yang lebih besar.3” Keputusan ini memperlihatkan kedewasaan moral yang
terbentuk melalui pengalaman dan penderitaan yang ia alami. Tindakan dan keputusan tersebut
dapat dipahami sebagai gambaran bahwa seorang pahlawan sejati yang dalam hal ini seorang
sahabat sering kali harus ‘membayar harga yang sangat mahal’ demi menyelamatkan orang lain.
Dengan demikian, film ini tidak hanya menyajikan kisah aksi superhero, tetapi juga
menghadirkan refleksi mengenai makna pengorbanan, tanggung jawab, dan kasih terhadap
sesama.

KESIMPULAN

Tulisan ini hendak menunjukkan bahwa makna Yoh. 15:13 tentang kasih yang tertinggi,
yaitu: memberikan nyawa bagi sahabat, yang tidak hanya terbatas pada pengorbanan fisik, tetapi
juga mencakup pengorbanan diri secara menyeluruh dalam kehidupan manusia. Melalui proses
penafsiran teks dan dialog dengan film Spider-Man: No Way Home, hal yang ditemukan, yakni:
ungkapan “memberikan nyawa” dapat dimaknai secara lebih luas sebagai kesediaan untuk
kehilangan identitas, relasi, dan kepentingan pribadi demi kebaikan orang lain. Hal ini tercermin
dalam tindakan para tokoh Parker yang menampilkan berbagai bentuk pengorbanan, baik secara
fisik, emosional, maupun eksistensial. Melalui pendekatan hermeneutika kecurigaan, penelitian
ini juga mengungkap adanya ketegangan antara kasih sebagai relasi yang membangun dan kasih
sebagai pengorbanan pribadi yang berat. Namun, ketegangan tersebut tidak mengubah makna
kasih, melainkan memperdalamnya sebagai tindakan tanpa pamrih yang tetap mengupayakan
kebaikan bagi orang lain. Dengan demikian, film Spider-Man: No Way Home dapat dipahami
sebagai representasi kontekstual dari nilai teologis Yoh. 15:13, sekaligus menjadi media refleksi
yang relevan dalam menjembatani pemahaman iman dengan realitas budaya populer masa Kini.

REKOMENDASI

Berdasarkan hasil penelitian ini, hal yang disarankan yakni agar kajian teologi semakin
terbuka terhadap penggunaan media budaya populer, seperti: film sebagai sarana refleksi dan
kontekstualisasi nilai-nilai Alkitab. Pendekatan yang telah digunakan dapat membantu untuk
menjembatani pemahaman iman dengan realitas kehidupan sehari-hari, khususnya bagi generasi
muda yang akrab dengan budaya visual. Selain itu, bagi gereja dan lembaga pendidikan teologi,
penting untuk memanfaatkan film sebagai media pembelajaran yang kreatif dalam menjelaskan
konsep-konsep teologis, seperti: kasih, pengorbanan, dan tanggung jawab. Dengan demikian,
pesan yang termuat dalam setiap teks Alkitab dapat disampaikan secara lebih kontekstual,
relevan, dan mudah dipahami.
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